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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 

Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 

Tentang Hak Cipta 

1) Setiap orang yang dengan atau tanpa hak melakukan 

pelanggaran terhadap hak ekonomi yang sebagaimana 

dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan 

Secara Komersial dipidana dengan ancaman pidana penjara 

paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp. 100.000.000 (seratus juta rupiah) 

2) Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 

Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak 

ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) 

huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan 

Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 

(tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp. 

500.000.000 (lima ratus juta rupiah). 

3) Setiap orang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 

atau Pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak 

ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) 

huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk peggunaan 

Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama  

(empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp. 

1.000.000.000 (satu miliar rupiah). 

4) Setiap orang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud ayat (3) 

yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan 

pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/ atau 

pidana denda paling banyak Rp. 4.000.000.000 (empat miliar 

rupiah) 
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KATA PENGANTAR 
 

 

 

 

 
 

Assalamualaikum, Wr. Wb. 

 

Dengan mengucapkan Alhamdulillahirabbil'alamin sebagai 

ucapan Puji Syukur Kehadirat Allah swt atas segala Rahmat dan 

Nikmat-Nya, sehingga buku Fondasi Pracetak Trapesium Jilid 2 

dapat diselesaikan. 

Buku ini merupakan kelanjutan dari buku Fondasi Pracetak 

Trapesium Jilid 1 yang dicetak pada tahun 2018. Pada buku jilid 2 ini 

berisi berawal dari  menggambar fondasi dengan Autocad, 

membuat cetakan fondasi precast, pengecoran, pengujian dan 

aplikasi fondasi di lapangan. Pembuatan Buku ini juga dibuat 

sebagai salah satu output Hibah Penelitian RistekDikti Tahun 

Anggaran ke II/2019 Skim Penelitian Terapan Unggulan Perguruan 

Tinggi (PTUPT).  

 Pada kesempatan yang baik ini tim penulis mengucapkan 

terima kasih kepada Rektor, Dekan Teknik Sipil dan Pimpinan 

LPPM Universitas Narotama yang telah memberikan kesempatan 

melakukan penerbitan Buku Fondasi Pracetak Trapesium Jilid 2. 

Ucapan terima kasih kepada Pimpinan Politeknik Negeri Malang 

(Polinema) dan Universiti Tun Hussein Onn (UTHM) Malaysia atas 

kerjasama penelitian antara dosen dan pemakaian Laboratorium di 
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dalam pelaksanaan maupun pengujian Fondasi Pracetak. Pada 

kesempatan yang baik ini , penulis juga mengucapkan terima kasih 

kepada Bapak Assoc. Prof. Dr. Ramadhansyah Putra Jaya B.Eng, 

M.Sc., P.E., M.ASCE (USA), M.ICE (UK), FIHE (UK), IAENG 

(Hongkong) dari Universiti Malaysia Pahang,  saudara  Ir Arthur 

Daniel Limantara M.T., Tubagus Purworusmiardi S.Kom., MM., 

Suprayitno ST., MT., Mega Maharani Lestari dan Firdaus Pratama 

Wiwoho  yang telah memberi semangat maupun membantu 

melaksanakan penelitian secara bersama dan kompak sehingga 

penelitian dapat diselesaikan dengan optimal. Ucapan terima kasih 

sebesar-besarnya kepada Kementerian Riset, Teknologi, Dan 

Pendidikan Tinggi Republik Indonesia  yang telah memberi 

kesempatan melakukan penelitian dan bantuan pembiayaan 

penelitian. Tak ketingglan mahasiswa  teknik sipil universitas 

Narotama yang berperan serta dalam pembuatan Fondasi Pracetak 

dari awal desain sampai pembuatan di laboratorium. 

Tim Penulis berharap buku ini bermanfaat buat pembaca 

menambah pengetahuan di bidang teknik sipil khususnya 

pembuatan produk Fondasi Pracetak dan sekaligus mohon koreksi 

membangun  demi kesempurnaan  buku  ini di kemudian hari. 

 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

 Surabaya,  Nopember  2019 

 

 Tim Penulis 
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BAB I 

MENYIAPKAN  

HALAMAN KERJA AUTOCAD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk memulai pembelajaran AutoCad, hal yang pertama 

kita siapkan adalah Halaman Kerja yang akan kita gunakan untuk 

menggambar. Hal ini perlu dilakukan guna menunjang pekerjaan 

kita dalam mendesain gambar agar lebih nyaman dan  praktis.  

Halaman kerja AutoCad yang perlu di siapkan terdiri dari: 

Tampilan Background, Default Font, Memunculkan Toolbox dan 

mengelompokkan tebal dan warna garis yang akan digunakan 

untuk menggambar objek. 
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A. Merubah Tampilan Background dan Jenis Default Font 

Pada umumnya tampilan background akan memberi 

pengaruh terhadap visualisasi gambar yang akan kita sajikan. 

Maka dari itu sangat dianjurkan untuk merubah tampilan 

background kerja anda berwarna hitam dengan mode 2D dimensi 

agar objek lebih mudah dibaca. Untuk merubah tampilan 

background klik Tools -> Option -> Display -> Colors -> 2D 

Model Space -> Uniform Background -> Pilih warna Black. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. 
Mengganti Background 

 

Kemudian untuk Default Font yang akan ditampilkan pada 

halaman kerja kami sarankan menggunakan Jenis Font yang jelas 

dan mudah dibaca. Pada umumnya Font yang digunakan 

menggunakan Times New Rowman. Cara untuk merubah tampilan 

Default Font dengan klik menu Text Style -> Pilih Font Name 

menjadi Times New Rowman -> Apply. 
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Gambar 1.2. 
Merubah Default Font 

 

B. Memunculkan Toolbox Dasar 

Toolbox merupakan kumpulan dari beberapa Tools atau Alat 

yang digunakan untuk membuat/mengedit suatu objek yang 

akan dibuat. Dengan adanya Toolbox dapat membuat proses 

desain gambar menjadi lebih cepat dan praktis. Untuk 

memunculkan Toolbox klik kanan pada Toolbar yang koosong -> 

Pilih ACAD -> Pilih Toolbox Draw, Modify, dan Dimension. 

Terdapat berbagai macam Toolbox yang terdiri dari beberapa alat 

yang menjadi satu dalam sebuah rangkaian berdasarkan kategori 

masing-masing sebagai berikut: 

Gambar 1.3. 
Toolbox untuk create objek 
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Gambar 1.4. 
Toolbox untuk mengedit objek 

 
 
C. Pengelompokkan Tebal dan Warna Garis Objek 

Hal lain yang perlu disiapkan selain Tampilan Background, 

Font  dan Toolbox yaitu mempersiapkan template Tebal dan Warna 

garis objek. Tujuan dari pembuatan template Tebal dan Warna 

garis objek untuk memberikan Simbol atau Identitas pada objek 

yang akan kita  buat sehingga objek tersebut mudah dikenali. 

Untuk masing-masing objek memiliki nilai ketebalan tersendiri 

dan jenis warna yang bisa dibedakan. Misal objek kolom balok 

dengan ketebalan garis 0,25 mm, sedangakan tutup atap memiliki 

ketebalan 0,99 mm. Jadi dalam satu serangkaian gambar akan 

memunculkan tebal/tipis garis objek dalam mengidentifikasi 

material yang digunakan. Dengan adanya template Tebal dan 

Warna garis objek ini akan membuat pekerjaan kita semakin 

praktis dikarenakan pada saat kita membuat objek baru tinggal 

kita sesuaikan dengan template yang sudah tersedia. Menu ini 

dapat kita akses dengan cara pilih menu Layer Properties 

Manager -> Add New Layer -> Tentukkan Tebal Garis Objek -> 

Apply. 
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Gambar 1.5. 
Pengelompokkan Tebal dan Warna Garis Objek 
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BAB II 

PERINTAH DASAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengenal perintah-perintah dasar yang biasa digunakan pada 

aplikasi AutoCad guna membuat desain gambar yang sesuai 

selera. 

 

A. Perintah untuk Menggambar 

Pada Tools perintah gambar berisi berbagai macam Tools 

yang simbolnya familiar dan mudah dipahami. Perintah gambar 

ini bertujuan untuk membuat suatu objek baru yang bisa 

dilakukan dengan cara klik simbol Tools atau dengan perintah 

ketik untuk menggunakan Tools tersebut. 
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Tabel 2.1. Perintah untuk Menggambar 

Simbol Keterangan 

 

 

Perintah Rectangle berfungsi untuk membuat objek 

persegi baik itu persegi panjang maupun bujur 

sangkar dengan menentukan dua titik secara 

diagonal. 

 

 

Perintah Circle berfungsi untuk membuat objek 

lingkaran. 

 

 

Perintah ARC berfungsi untuk membuat objek busur. 

 

 

Perintah untuk membuat garis lurus. 

 

 

Perintah untuk membuat garis lurus dengan panjang 

tak hingga. 

 

Perintah Polygon berfungsi untuk membuat objek segi 

banyak beraturan antara 3 sampai 1024 sisi. 

 

Perintah Ellips berfungsi untuk membuat objek 

berbentuk bujur telur (lonjong). 

 

 

Perintah untuk membuat busur elips. 

 

 

Perintah Polyline berfungsi untuk membuat objek 

garis yang mempunyai sifat-sifat seperti ketebalan 

dan kelengkungan. Polyline adalah garis yang saling 

berkesinambungan dan dapat dijadikan objek kurva 

tertutup atau objek tunggal. 

 Perintah Spline berfungsi untk membuat garis 

lengkung yang berkesinambungan. Misalnya 

gelombang sinusoedal. 
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Pada dasarnya perintah ini hampir sama 

dengan Text. Tetapi dengan Mtext lebih 

memungkinkan pengguna bisa membuat 

tampilan text dengan bentuk format yang 

sesuai dengan kebutuhan. Misalnya jenis Font, 

ukuran text dan lain-lain. 

 

 

Perintah untuk memasukkan kelompok objek 

dari file lain. 

 

 

B. Perintah untuk Edit Gambar 

Tools Edit adalah sebuah Tools yang berisi perintah-perintah 

untuk merubah objek yang dibuat sebelumnya, seperti 

penggandaan (copy), pemindahan (move), pencerminan (mirror), 

perputaran (rotate), pemotongan (trim), dsb. Untuk menggunakan 

Tools Edit seleksi terlebih dahulu objek yang sudah dibuat 

kemudian pilih Tools yang diinginkan sesuai dengan kebutuhan. 
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Tabel 2.2. Perintah untuk Edit Gambar 

Simbol Keterangan 

 

 

Perintah untuk menghapus objek yang telah di 

seleksi. 

 

 

Perintah untuk menggandakan objek yang telah 

di seleksi. 

 

 

Perintah untuk membuat bayangan objek 

(mirror) yang telah di seleksi. 

 

 

Perintah untuk membuat objek sebangun 

dengan ukuran yang lebih besar atau lebih 

kecil dari objek yang telah di seleksi. 

 

 

Perintah untuk menggandakan objek dengan 

jarak dan jumlah yang bisa ditentukan. 

 

 

Perintah untuk memindahkan objek yang telah 

di seleksi. 

 

 

Perintah untuk memutar objek yang telah di 

seleksi. 

 

 

Perintah untuk memperbesar/memperkecil 

objek yang telah di seleksi. 

 

 

Perintah untuk memindahkan, 

memperpanjang, memperpendek, atau 

mengubah bentuk objek yang 

telah di seleksi. 

 

 

Perintah untuk memotong garis yang 

terhubung dengan garis lain. 
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Perintah untuk memperpanjang garis tegak 

lurus sampai batas yang telah ditentukan. 

 

 

Perintah untuk memotong garis menjadi 2 

bagian di 2 titik. 

 

 

Perintah untuk menggabungkan beberapa 

objek (polyline) yang telah di seleksi menjadi 

satu objek. 

 

 

Perintah untuk membuat/menggabungkan 2 

garis dengan garis miring. 

 

 

Perintah untuk membuat/menggabungkan 2 

garis dengan garis lengkung. 

 

 

Perintah untuk memecah objek yang telah di 

seleksi (polyline/polygon) menjadi beberapa 

bagian sesuai segmennya. 

 

 

C. Perintah untuk Membuat Dimensi 

Tools Dimensi merupakan sebuah Tools yang berisi perintah- 

perintah yang berfungsi untuk memberi notasi dimensi pada 

sebuah objek. Untuk menggunakan Tools Dimensi seleksi terlebih 

dahulu objek yang sudah dibuat kemudian pilih Tools yang 

diinginkan sesuai dengan kebutuhan. 
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Tabel 2.3. Perintah untuk Membuat Dimensi 

Simbol Keterangan 

 

 

Perintah untuk membuat notasi dimensi 

vertikal dan horizontal. 

 

 

Perintah untuk membuat notasi dimensi pada 

objek miring. 

 

 

Perintah untuk membuat notasi dimensi untuk 

panjang bidang lengkung. 

 

 

Perintah untuk membuat notasi yang 

menunjukkan koordinat dari sebuah objek. 

 

 

Perintah untuk membuat notasi dimensi jari-

jari atau radius dari sebuah lingkaran atau 

bidang lengkung. 

 

 

Perintah untuk notasi dimensi jari-jari atau 

radius dari sebuah lingkaran dengan jarak 

dimensi yang bisa diatur. 

 

 

Perintah untuk membuat notasi dimensi untuk 

garis tengah atau diameter dari sebuah 

lingkaran. 

 

 

Perintah untuk membuat kemiringan sudut 

antara dua objek. 

 

 

Perintah untuk mengedit notasi dimensi yang 

telah di buat. 
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Perintah untukmengedit teks notasi dimensi 

yang telah di buat. 

 

 

Perintah untuk mengupdate dimensi. 

 

 

Perintah untuk mengatur, mengubah, atau 

membuat type dimensi yang akan dipakai. 
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BAB III  

LATIHAN MENGGAMBAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tahap ini kita akan membuat Gambar Fondasi Precast 

dengan ukuran 80x70 cm. Dalam proses desain Fondasi ini 

menggunakan ukuran satuan Milimeter (mm). Proses pembuatan 

dilakukan secara bertahap menggunakan Line Tool (garis lurus) 

sebagai berikut:  
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A. Pembuatan Alas Fondasi 

Buatlah alas berupa garis lurus dengan ukuran 800 mm 

menggunakan Line Tool dengan cara klik satu titik pada area 

kerja, kemudian ketik perintah ukuran 800 kemudian ketik 

ENTER. Maka akan muncul garis lurus dengan ukuran 800 mm. 

Dilanjutkan dengan garis lurus keatas 100 mm kemudian 

membuat garis kaki kanan dan kiri dengan ukuran 100 mm. 

Ketebalan garis gambar 0.25 mm. Berikut  hasil dari pembuatan 

alas Fondasi. Untuk memunculkan dimensi klik menu dimension 

pilih “Linear”. 

Gambar 3.1.  
Alas Fondasi 

 

B. Pembuatan Dinding dan Atap Fondasi 

Buatlah garis As tegak lurus ke atas setinggi 700 mm, 

kemudian buatlah garis atap fondasi dari garis As tersebut ke 

kanan 100 mm dan ke kiri 100 mm. Setelah itu tarik garis ke 

bawah dari atap Fondasi sampai ke alas Fondasi. Ketebalan garis 

gambar 0.25 mm. Berikut hasil dari pembuatan dinding Fondasi. 
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Gambar 3.2.  
Dinding dan Atap Fondasi 

 

C. Pembuatan Lubang Fondasi 

Untuk membuat lubang Fondasi gunakan Tools “Offset” 

yang diarahkan pada objek dinding Fondasi, lalu berikan ukuran 

70 mm yang berarti dinding Fondasi memiliki ketebalan 70 mm 

kanan, kiri, dan atas. Kemudian buat garis lurus pada alas dengan 

sejajar, setelah itu buat sudut 45° kanan dan kiri pada bagian 

bawah lengkungan lubang. Putus garis sejajar tadi menggunakan 

Tools “Break”, lalu sambungkan garis lengkungan dengan garis 

alas Fondasi. Ketebalan garis gambar 0.25 mm. Hasil terlihat 

seperti gambar berikut. 
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Gambar 3.3. 
Lubang Fondasi 

 

 

D. Pembesian 

Untuk pembesian pada Fondasi ini menggunakan Besi 

Wiremesh dengan diameter 6 mm. Pembesian dilakukan keliling 

bangunan meliputi alas, dinding, dan atap Fondasi. Untuk 

membuat gambar Besi menggunakan Line Tool dengan garis 

ketebalan gambar 0,13 mm. 
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Gambar 3.4.  

Pembesian Fondasi 
 

E. Penentuan Titik Baut Fondasi 

Baut Fondasi bertujuan untuk memudahkan pekerja dalam 

membuka cetakan Fondasi, maka dari itu untuk penempatan 

posisi baut harus disesuaikan agar cetakan Fondasi mudah di 

lepas. Untuk menggambar titik Baut (Node) menggunakan Circle 

Tool dengan ukuran 5 mm. Kemudian posisikan Titik Baut 

tersebut mengelilingi bangunan Fondasi. Ketebalan gambar Titik 

Baut 0.20 mm.  Berikut hasil dari penentuan Titik Baut Fondasi. 
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Gambar 3.5. 
Titik Baut Fondasi 

 
Proses pembuatan gambar Fondasi telah selesai. Berikut ini 

adalah Gambar Fondasi yang sudah jadi. Jenis Fondasi ini 

merupakan jenis Fondasi tengah dengan lubang di tengahnya. 

Fondasi ini bisa digunakan pada bangunan Gazebo dengan alas 

dasar kolam ikan yang digenangi air. 
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Gambar 3.6. 
Fondasi Gazebo Tengah 

 

Adapun Jenis Fondasi yang lain yaitu Fondasi Samping. Jenis 

Fondasi ini juga bisa digunakan untuk menopang bangunan dari 

berbagai sudut pada bangunan Gazebo dengan alas dasar kolam 

ikan yang digenangi air. 
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Gambar 3.7. 

Fondasi Gazebo Samping 
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BAB IV 

SKALA GAMBAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Membuat Skala Gambar 

Setelah gambar selesai dibuat, langkah terakhir yang harus 

dilakukan adalah mencetak gambar. Namun sebelum mencetak 

gambar ada hal yang harus dilakukan yaitu mengatur skala 

gambar. 



 
24 

Untuk pengaturan skala sebenarnya sudah dilakukan pada 

saat pembuatan gambar & pemberian notasi gambar serta 

dimensi. Untuk penggambaran objek tetap menggunakan skala 

1:1 (sesuai dengan ukuran sebenarnya), pengaturan skala 

ditentukan melalui pengaturan ukuran teks pada notasi & 

dimensi gambar serta pembesaran dari kop gambar. Berikut 

merupakan standar umum ketinggian teks notasi & dimensi 

untuk beberapa jenis skala gambar: 

 

Tabel 4.1 Jenis Skala Gambar 

Skala 

Gambar 

Ukuang 

Tinggi 

Penggunaan Pada 

Gambar 

1:100 20 Denah 

1:125 25 Denah 

1:150 30 Denah 

1:200 40 Denah 

1:250 50 Denah 

1:80 16 Denah 

1:75 15 Denah & Detail 

1:50 10 Denah & Detail Pintu 

1:40 8 Detail Pintu, Struktur 

1:25 5 Detail Pondasi, Saluran 

1:20 4 Detail Pondasi, 

Struktur 

1:10 2 Detail-detail Khusus 

1:5 1 Detail-detail Khusus 
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Keterangan: 

Standart ukuran di atas tidak mutlak (bisa lebih besar atau lebih 

kecil), tetap harus memperhatikan proporsionalitas dan estetika 

gambar. 
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BAB V  

PENGGUNAAN FONDASI 

UNTUK BANGUNAN GAPURA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fondasi Precast tidak hanya digunakan untuk bagunan 

rumah saja. Model fondasi ini juga cocok untuk bangunan 

Gapura dengan permukaan tanah kering maupun basah. Pada 

bab ini kita akan mengimplementasikan Fondasi Precast dengan 

ukuran 80x70 cm memakai sloof 15/20 yang akan dipakai untuk 

menopang Gapura dengan ukuran panjang 800 cm dan tinggi 600 

cm. Berikut langkah- langkah yang harus dilakukan: 
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A. Gambar Detail Fondasi 80x70 cm 

Gambar 5.1.  
Gambar Detail Fondasi Gapura 

 
 
 

B. Gambar Detail Sambungan Fondasi dan Kolom Gapura 

Detail Sambungan terdiri dari: Spesi, Pasangan Batu Bata, 

Trasram, Sloof ukuran 15/20, Plesteran, Pasir Urug, dan Tanah 

urug. Berikut desain gambar detail sambungan Fondasi dan 

Kolom Gapura seperti gambar di bawah ini: 
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Gambar 5.2.  
Gambar Detail Sambungan Fondasi Gapura 

 
 
 

C. Gambar Gapura dengan Fondasi Precast 

Setelah gambar Fondasi dan detail sambungan sudah di buat, 

maka desain Gapura secara utuh dengan ukuran 800x600 cm bisa 

dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 5.3.  

Gambar Gapura Dengan Fondasi Precast 
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BAB VI  

APLIKASI LAPANGAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEMBUATAN CETAKAN FONDASI 

PRACETAK 
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A. PEMBUATAN CETAKAN FONDASI PRACETAK 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6.1. 

Cetakan Precast Fondasi belum terangkai (Model Oval) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.2. 
Cetakan Precast Fondasi sudah terangkai menjadi satu 
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Gambar 6.3. 
Cetakan Precast Fondasi sudah finishing cat 

 

 

B. Setting Cetakan Fondasi Pracetak Uji Model di Lapangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.4. 
Setting Cetakan Precast Fondasi sebelum pengecoran 

(model bulat) 
 



 
34 

  

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6.5. 

Setting Wire Mesh  Cetakan Precast Fondasi sebelum 
pengecoran 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.6. 
Setting Cetakan Precast Fondasi sebelum pengecoran 

(model trapesium) 
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Gambar 6.7. 
Setting Wire Mesh  Cetakan Precast Fondasi sebelum 

pengecoran 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
36 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENGECORAN  

FONDASI PRACETAK 
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C. PENGECORAN FONDASI PRACETAK 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6.8.  

Mixing  pengecoran 
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SLUMP TES 
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Vibrator Beton 
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Gambar 6.9.  
Vibrasi pengecoran 
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Gambar 6.10. 
Hasil pengecoran Fondasi 
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Pengujian Fondasi 
Pracetak di 

Laboratorium  
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D. PENGETESAN LABORATORIUM BENDA UJI FONDASI 

PRACETAK  

Setelah benda uji fondasi pracetak sudah dilakukan 

pengecoran dilanjutkan dalam tahap pengetesan di laboratorium 

seperti terilhat  gambar di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.11. 
Persiapan Uji Model Fondasi ( FKASS UTHM Malaysia) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.12. 
Persiapan Uji Model Fondasi ( FKASS UTHM Malaysia) 
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Gambar 6.13. 
Perletakkan Model Fondasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.14. 
Persiapan Uji Model Fondasi (Levelling) 
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Gambar 6.15.  
Ruang kontrol Uji Model Fondasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6.16.  
Pusat Penyelidikan Jamlus (Pembinaan Lestari) Universiti Tun 

Hussein Onn Malayasia 
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Pemasangan 
Fondasi Pracetak 

Di Lapangan 
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E. PEMASANGAN FONDASI PRACETAK DI LAPANGAN  

 

 

 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.17. Pelatihan perakitan contoh fondasi Pracetak dari 
triplek (TKT model) 
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Gambar 6.18. 
Contoh Hasil 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.19. 
Uitset Lapangan 
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Gambar 6.20. 

Pekerjaan Slof dan kolom (Galvalum) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.21. 
Pekerjaan Slof dan kolom 
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Gambar 6.22.  
Pekerjaan Slof dan kolom 
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Gambar 6.23.  
Pekerjaan Bekisting Slof dan kolom (papan cor) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.24.   
Pekerjaan  Lantai 
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Gambar 6.25.  
Pekerjaan  Pelepasan Bekisting Kolom 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.26. 
Pekerjaan Selesai 
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F. Peralatan dan Bahan 

 Peralatan yang digunakan adalah : 

1. Mesin Molen Cor 

2. Mesin Vibrator  

3. Mesin Jack Hammer 

4. Alat Bor Listrik, Baterai 

5. Alat Grenda 

6. Gergaji Kayu 

7. Gergaji Besi 

8. Sekrop 

9. Pacul 

10. Cetok 

11. Catut 

12. Tang  

13. Obeng 

14. Palu Besi 

15. Palu Karet 

16. Betel 

17. Timba  

18. Trolly 

19. Alat Katrol / Tripot 

20. Mesin Uji Press Fondasi 

21. Mesin Uji Press Kubus/Silender 

22. Komputer 

23. Laptop 

24. Kalkulator 

25. Penggaris Levelling 

26. Timbangan 
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 Bahan yang digunakan adalah : 

1 Besi Wiremesh 

2 Besi batangan 

3 Kayu Papan 

4 Kayu Usuk 

5 Triplek 

6 Plat Besi  

7 Siku Besi 

8 Paku 

9 Skerup 

10 Kawat Bendrat 

11 Air 

12 Semen 

13 Kerikil  

14 Serat Fibre 

15 Pasir Silica Fume 

16 Serat Ijuk 

17 Pelumas Oli 

18 Galvalum 

19 Talang karet 
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